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Abstract. Early adult women have the task of starting to have an intimate partner in
the process possibly has body dissatisfaction. Body dissatisfaction can cause
individuals to become depressed, have eating disorders, and even die. Social media
addiction is the effect of excessive use of social media resulting in body
dissatisfaction. The purpose of this study was to obtain empirical evidence of the
relationship between social media addiction and body dissatisfaction in early adult
women in Bandung. This study used correlational and convenience sampling
methods with a subject of 414 early adult women in Bandung. The analytical
technique used is the Spearman Correlation Test. The results showed that there was
a relationship between social media addiction and body dissatisfaction in early adult
women in Bandung with the results of correlation analysis showing the coefficient r
=0.413 with p = (p <0.05).
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Abstrak. Wanita dewasa awal memiliki tugas untuk mulai memiliki pasangan intim
dalam proses mencari pasangan intim berkemungkinan merasa body dissatisfaction.
Body dissatisfaction dapat menyebabkan individu menjadi depresi, memiliki
gangguan makan, bahkan kematian. Adiksi media sosial merupakan efek dari
penggunaan media sosial yang berlebih berakibat menjadi body dissatisfaction.
Tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti secara empiris hubungan adiksi
media sosial dengan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal di Bandung.
Penelitian ini menggunakan korelasional dan metode sampling convenience
sampling dengan subjek sejumlah 414 wanita dewasa awal di Bandung. Teknik
analisis yang digunakan adalah Uji Korelasi Spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara adiksi media sosial dengan body
dissatisfaction pada wanita dewasa awal di Bandung dengan hasil Analisis Korelasi
menunjukkan koefisien r = 0.413 dengan p = (p<0.05).

Kata Kunci: Wanita Dewasa Awal, Adiksi Media Sosial, Body Dissatisfaction.
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A. Pendahuluan

Media sosial memungkinkan manusia melakukan segala macam hal yang sulit dilakukan di
dunia nyata, seperti berhubungan dengan orang yang berada di luar jangkauan. Sedangkan
untuk pengguna media sosial tersebar di semua platform yang ada seperti Facebook,
Instagram, Twitter, YouTube, Pinterest, Tik Tok, dan WhatsApp. Pengguna media sosial ini
berasal dari berbagai kalangan, baik anak-anak, remaja, dewasa maupun orang tua. Sebagian
besar pengguna berusia 19 tahun ke atas, yaitu pengguna yang berusia dewasa awal (Home
Page PT. Digital Startup Nusantara, 2020). Seperti yang disebutkan oleh Santrock (2011),
masa dewasa dimulai pada masa dewasa awal, fase ini terjadi pada rentang usia 18-40 tahun.
Masa dewasa awal berada pada rentang usia 18-25 tahun. Masa ini merupakan masa peralihan
dari masa remaja ke masa dewasa. Masa remaja hingga dewasa disebut masa dewasa awal.

Dalam memenuhi keinginan untuk selalu tampil menarik ini, menurut Emslie, Hunt, &
Mclintyre dalam (Lubkin & Larsen, 2013), prosesnya dapat memengaruhi citra tubuh
seseorang, terutama bagi wanita. Ketidakpuasan tubuh atau body dissatisfaction adalah kata
lain dari body image negatif dalam bentuk ketidakpuasan (Cash & Pruzinsky, 2002).

Menurut Grogan (2017) body image ideal bagi wanita adalah tubuh yang langsing,
seseorang yang gemuk dan menjadi gemuk dapat dianggap tidak menarik, pemalas, dan tidak
memiliki kontrol diri yang baik. Body image merupakan hal yang kompleks dan beragam.
Body image adalah bagaimana seseorang melihat gambaran dirinya sendiri, terutama tampilan
fisiknya (Cash T. F., 2012). Belgrave (Sumanty, Sudirman, & Puspasari, 2018) menyebutkan
bahwa individu yang memiliki body image positif adalah individu yang merasa puas dengan
tubuh dan penampilannya (body satisfaction) dan individu yang memiliki body image negatif
adalah individu yang merasa tidak puas dengan penampilannya (body dissatisfaction).
Ketidakpuasan tubuh atau body dissatisfaction adalah kata lain dari body image negatif dalam
bentuk ketidakpuasan (Cash & Pruzinsky, 2002).

Body dissatisfaction dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor penting penyebab
body dissatisfaction menurut Grogan (2017) adalah faktor budaya, media sosial, usia, kelas
sosial, hubungan interpersonal, dan sifat kepribadian. Untuk individu sendiri media sosial
dapat menjadi alat yang berpengaruh dalam memperhatikan bagian tubuhnya.

Bandung adalah salah satu kota besar di Indonesia yang perlu diperhatikan fenomena
body dissatisfaction. Bandung sebagai salah satu kota Metropolitan, warga kota metropolitan
lebih banyak menggunakan internet dalam kehidupan sehari-harinya baik dalam bertransaksi,
menggunakan transportasi, dan mencari informasi. Dapat dikatakan bahwa warga kota
metropolitan lebih sering terpapar internet dibandingkan dengan warga yang tinggal di
pedesaan. Menurut Karsli dalam (Aristantya & Helmi, 2019) remaja yang tinggal di kota
metropolitan memiliki citra diri yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang tinggal
di pedesaan, hal tersebut dikarenakan remaja yang tinggal di kota metropolitan lebih rentan
terpapar dengan hal-hal yang mendorong untuk memiliki tubuh yang ideal.

Seperti yang penulis amati di lingkungan mengenai body dissatisfaction dengan
memperhatikan adiksi media sosial selama masa pandemi yang lebih membutuhkan akses
terhadap media sosial untuk saling berkomunikasi, oleh karena itu peneliti tertarik untuk
meneliti hubungan adiksi media sosial dengan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal
di Bandung.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran adiksi media sosial pada wanita dewasa awal di Bandung?

2. Bagaimana gambaran body dissatisfaction pada wanita dewasa awal di Bandung?

3. Seberapa kuat hubungan antara adiksi media sosial dengan body dissatisfaction pada
wanita dewasa awal di Bandung?

B. Metodologi Penelitian

Lemmens et al, (2016) mendefinisikan kecanduan media sosial sebagai penggunaan media
sosial yang berlebihan dan kompulsif, yang mengarah ke masalah sosial atau emosional.
Terlepas dari masalah ini, pengguna media sosial masih tidak dapat mengontrol penggunaan
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media sosial yang berlebihan. Kriteria-kriteria adiksi media sosial diantara adalah:

1.

Preoccupation, yang ditandai dengan mengabaikan segala sesuatu saat menggunakan
media sosial dan menghabiskan banyak waktu untuk berpikir atau media sosial saat
tidak menggunakannya.

Tolerance, yang ditandai dengan menghabiskan lebih banyak waktu di media sosial
untuk mengalami efek yang diharapkan, seperti kegembiraan dan kepuasan.
Withdrawal, yang ditandai dengan perasaan gelisah, jengkel, marah, frustasi, cemas
atau sedih ketika tidak dapat menggunakan atau berusaha mengurangi atau
menghentikan menggunakan media sosial.

Persistence, yang ditandai dengan keinginan untuk terus menggunakan media sosial,
atau upaya untuk menghentikan, mengontrol atau mengurangi penggunaan media sosial
gagal.

Escape, yang ditandai dengan keterlibatan seseorang dalam menggunakan media sosial
untuk menghilangkan emosi atau perasaan negatif (seperti ketidakberdayaan, guilty,
gelisah, bahkan depresi).

Problems, yang ditandai dengan perilaku tetap dalam menggunakan media sosial
meskipun menyadari dampak negatif dari perilaku tersebut terhadap kehidupan.
Deception, yang ditandai dengan berbohong atau menutupi kepada orang lain tentang
sejauh mana penggunaan pribadi media sosial.

Displacement, yang ditandai dengan dominannya perilaku dalam menggunakan media
sosial, yang berujung pada penurunan aktivitas sosial, dan lain lainnya.

Conflict, yang ditandai dengan adanya masalah yang lebih serius, seperti berada di
ambang kehilangan, seperti kehilangan hubungan penting atau kesempatan terkait
sekolah atau pekerjaan karena penggunaan media sosial.

Kemudian variabel dependen (Y) adalah body dissatisfaction. Body dissatisfaction

merupakan pikiran serta perasaan negatif mengenai tubuhnya (Grogan S. , 2008). Menurut
Cash dan Szymanski (1995) bahwa body dissatisfaction memiliki hubungan dengan penilaian
negatif pada body size, body shape, bentuk otot, dan berat badan. Hal ini, merupakan
ketidaksesuaian dalam evaluasi terhadap tubuh sendiri dengan tubuh ideal yang diidamkannya
(Grogan S. , 2008). Dimensi-dimensi body dissatisfaction diantara adalah:

1.

Appearance evaluation, perasaan tentang ada atau tidak adanya daya tarik fisik, serta
puas atau tidaknya penampilan secara keseluruhan. Apabila individu menilai tubuh
secara positif ia memiliki kepuasan pada tubuh. Di lain sisi, jika individu menilai tubuh
secara negatif ia memiliki ketidakpuasan pada tubuh. Seseorang yang memiliki
ketidakpuasan pada tubuhnya cenderung membandingkan penampilan dirinya atau
orang lain.

Appearance orientation, orientasi penampilan artinya fokus atensi terhadap penampilan
dirinya dengan melakukan upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan penampilan
dirinya. Individu yang melakukan upaya akan mengeluarkan dana khusus untuk
mencapai penampilan idealnya dikategorikan memiliki ketidakpuasan pada tubuhnya.
Body area satisfaction, hal yang diperhatikan bukan seberapa puas individu terhadap
tubuh tetapi seberapa tidak puas terhadap tubuhnya, sehingga untuk pembahasan
selanjutnya untuk dimensi body area satisfaction berubah menjadi body area
dissatisfaction. Individu yang memiliki ketidakpuasan terhadap tubuhnya akan merasa
buruk mengenai ukuran atau penampilan dirinya pada daerah tubuh ataupun
keseluruhan.

Overweight preoccupation, kecemasan akan menjadi gemuk, kegelisahan seseorang
pada bertambahnya beratnbadan, menjadi kepada pengendalian makan dengan
membatasi pola makan, dan kecenderungan melakukan diet. Seseorang yang memiliki
ketidakpuasan terhadap tubunya cenderung akan membatasi pola makan hingga
melakukan diet yang tidak sehat.

Self-classified weight, pengkategorian ukuran tubuh yaitu mengukur penghayatan
individu dalam memberikan label pada beratnbadannya, mulai dari underweight hingga
obesitas. Seseorang yang memiliki ketidakpuasan terhadap tubuhnya cenderung akan
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menurunkan berat badan dan mengkategorikan tubuhnya.

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner ke 414
responden. Menggunakan alat ukur Social Media Disorder (SMD) dari Regina J.J.M. van den
Eijnden, Jeroen S. Lemmens, Patti M. Valkenburg (2016) dengan dua opsi pilihan jawaban Ya
(1) dan Tidak (0) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan pernah digunakan
oleh Putri (2019). dan Multiple Body-Self Related Quessionare Appearance Scales (MBSRQ-
AS) dari Cash (2000) dengan skala Likert 5-point (1=Sangat Tidak Sesuai, 2=Tidak Sesuai,
3=Netral, 4=Sesuai, 5=Sangat Sesuai) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dan pernah digunakan oleh Lasmi (2018). Penelitian ini merupakan penelitian korlelasi dengan
pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk menguji hipotesis, dalam penelitian ini menggunakan
uji korelasi spearman menggunakan SPSS versi 23 yang sebelumnya perlu dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Populasi pada penelitian ini adalah wanita dewasa awal di
bandung yang berjumlah 414 responden.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran adiksi media sosial pada wanita dewasa awal di Bandung

Tabel 1. Gambaran adiksi media social

Kategori Interval Frekuensi  Presentase
Tinggi X>13 263 63.53%
Rendah X <13 151 36.47%
Total 414 100%

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 63.53% atau 263 wanita dewasa awal dikategorikan
memiliki adiksi media sosial yang tinggi dan 36.47% atau 151 wanita dewasa awal
dikategorikan memiliki adiksi media sosial.

Gambaran body dissatisfaction pada wanita dewasa awal di Bandung

Tabel 2. Gambaran body dissatisfaction

Kategori Interval Frekuensi  Presentase

Tinggi X>117 194 46.86%
Rendah X <117 220 53.14%
Total 414 100%

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa dari 414 wanita dewasa awal di Bandung, sebanyak
46.86% atau 194 karyawan memiliki body dissatisfaction yang tinggi dan 53.14% atau 220
orang dalam kategori rendah.

Hubungan Adiksi Media Sosial dengan Body Dissatisfaction Wanita Dewasa Awal di
Bandung

Tabel 3. Hubungan Adiksi Media Sosial dan Body Dissatisfaction

Variabel R Besar kekuatan
Hubungan Adiksi Media Sosial
dan Body Dissatisfaction 413 Sedang

Dari tabel 3, berdasarkan perhitungan korelasi Rank Spearman di atas menunjukkan bahwa r =
0,413 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Mengacu pada tabel pedoman interpretasi
koefisien korelasi, jika koefisien r berada dalam rentang 0,40 hingga 0,59 artinya keeratan
hubungan berada di tingkat sedang sedangkan nilai signifikansi yang diperoleh tersebut
kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara variable adiksi media sosial dengan body dissatisfaction. Artinya, semakin tinggi adiksi
media sosial maka semakin tinggi body dissatisfaction.
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Tabel 4. Tabulasi silang Adiksi Media Sosial dan Body Dissatisfaction

Body Dissatisfaction
Rendah Tinggi Total
Adiksi Media Sosial ~ Rendah  164(39,6%) 99(23,9%) 263(63,5%)
Tinggi 56(13,5%) 95(22,9%) 151(36,5%)
Total 220(53,1%) 194(46,9%) 414(100%)

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa dari 414 wanita dewasa awal di Bandung
yang memiliki adiksi media sosial yang tinggi dan body dissatisfaction yang tinggi terdapat
sebanyak 95 responden (22,9%) dan sebaliknya, terdapat sejumlah mahasiswa yang memiliki
adiksi media sosial yang rendah dan body dissatisfaction yang rendah sejumlah 164 responden
(39,6%). Terdapat responden yang memiliki adiksi media sosial yang rendah dan body
dissatisfaction yang tinggi sebanyak 99 responden (23,9,%), artinya adiksi media sosial
bukanlah satu-satunya faktor yang menetukan tinggi atau rendahnya body dissatisfaction
seseorang, namun terdapat faktor lainnya. Selain itu, terdapat pula responden yang memiliki
adiksi media sosial yang tinggi dan body dissatisfaction yang rendah yaitu sebanyak 56
responden (13,5%). Wanita dewasa awal yang adiksi media sosial rendah bukan berarti sama
sekali tidak mengalami adiksi media sosial, namun terdapat kecenderungan adiksi media
sosial.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari 414 wanita dewasa awal di Bandung,
ditemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara adiksi media sosial
dan body dissatisfaction dengan r = 0,413. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa arah
hubungannya searah antara adiksi media sosial dan body dissatisfaction. Artinya, ketika adiksi
media sosial body dissatisfation tinggi, begitu pula sebaliknya apabila tidak adiksi media
sosial maka body dissatisfaction rendah. Data yang diperoleh sebanyak 95 responden
mengalami body dissatisfaction yang tinggi serta adiksi media sosial yang tinggi, terdapat 164
responden dengan body dissatisfaction rendah serta adiksi media sosial rendah, yang di
kumulasikan terdapat 259 responden dari total 414 responden yang memiliki arah hubungan
yang searah dengan penelitian.

Adiksi media sosial dan body dissatisfaction memiliki hubungan positif yang
signifikan namun memiliki hubungan yang cukup (sedang). Hal tersebut dapat menjelaskan
bahwa adiksi media sosial dapat menentukan body dissatisfaction pada individu namun tidak
terlalu mempengaruhi. Selain karena media sosial, alasan lain tinggi rendahnya level body
dissatisfaction yaitu budaya, kepribadian, hubungan interpersonal, serta kelas sosial seseorang.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

Wanita dewasa awal di Bandung mayoritas memiliki adiksi media sosial yang cukup
tinggi.

Wanita dewasa awal di Bandung mayoritas pun memiliki body dissatisfaction yang
cukup rendah.

Terdapat hubungan positif signifikan antara adiksi media sosial dan body
dissatisfaction pada wanita dewasa awal di Bandung.

Semakin adiksi media sosial maka semakin tinggi body dissatisfaction begitupun
sebaliknya.

Terdapat hubungan yang tergolong sedang antara adiksi media sosial dengan body
dissatisfaction pada wanita dewasa awal di Bandung.
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